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Abstract

This research aims to determine the influence of competency and work discipline on employee
performance at PT Alam Berdikari Mandiri. This type of research method uses a quantitative approach
with a descriptive type. The population in this study is 53 people. The sampling technique that will be used
is a non-probability sampling technique with a saturated sample type or often called a census, where the
entire population is sampled as 53 employees. The analysis used includes: validity test, reliability test,
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, multiple linear regression
analysis, coefficient of determination analysis, t test and f test. The results of this research are based on
statistical data analysis, the indicators in this research are valid and reliable. The results of this research
show that Competence (X1) has a positive and partially significant effect on Employee Performance at PT
Alam Berdikari Mandiri. It can be shown that the calculated t value is 4.383 > t table of 2.009 with a
significance level < sig. 0.05 means that HO is rejected and H1 is accepted, Work Discipline (X2) has a
partially positive and significant effect on Employee Performance at PT Alam Berdikari Mandiri. It can be
shown that the calculated t value is 4.710 > t table of 2.009 with a significance level < sig. 0.05 means that
HO is rejected and H2 is accepted, Competence (X1) and Work Discipline (X2) have a positive and
significant effect simultaneously on Employee Performance at PT Alam Berdikari Mandiri which can be
shown where the value of Fcount>Ftable or (54.485> 3.183) with a value level significance < sig. 0.05 or
(0.000 < 0.05) means that HO is rejected and H3 is accepted. Competence has a partially positive and
significant effect on employee performance at PT Alam Berdikari Mandiri which can be shown where
tcount>ttable or (4.383 > 2.009) with a significance level of <0.05 (0.000 <0.05) meaning that HO1 is
rejected and Hal is accepted. Work Discipline has a partially positive and significant effect on Employee
Performance at PT Alam Berdikari Mandiri which can be shown where tcount>ttable or (4.710 > 2.009)
with a significance level of <0.05 (0.000 <0.05) meaning that HO2 is rejected and Ha2 is accepted, with
the regression equation obtained Y = 7.834 + 0.366 X1 + 0.456 X2 and the simultaneous contribution of
influence was 68.5% while the remainder (100% - 68.5%) = 31.5% was influenced by other factors not
included in the research.

Keywords: Competence; Work Discipline; Employee Performance.
Abstrak
Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri. Jenis metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan jenis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 orang, Teknik penarikan
sampel yang akan digunakan adalah teknik nonprobability sampling dengan jenis sampel jenuh atau sering
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disebut sensus, dimana seluruh poulasi dijadikan sampel sebanyak 53 karyawan. Analisis yang digunakan
meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskesdastisitas, uji
autokorelasi, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian
ini berdasarkan analisis data statistik, indikator — indikator pada penelitian ini bersifat valid dan reliable.
Hasil penelitian ini diperoleh Kompetensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri dapat ditunjukkan nilai t hitung sebesar 4,383 > t tabel
sebesar 2,009 dengan Tingkat nilai signifikansi < sig. 0,05 artinya HO ditolak dan H1 diterima, Disiplin
Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alam
Berdikari Mandiri dapat ditunjukkan nilai t hitung sebesar 4,710 > t tabel sebesar 2,009 dengan Tingkat
nilai signifikansi < sig. 0,05 artinya HO ditolak dan H2 diterima, Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alam Berdikari
Mandiri dapat ditunjukkan dimana nilai Fhitung>Ftabel atau (54,485 > 3,183) dengan tingkat nilai
signifikasi < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05) artinya HO ditolak dan H3 diterima. Kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri dapat
ditunjukkan dimana thitung>ttabel atau (4,383 > 2,009) dengan tingkat nilai signifikasi <0,05 (0,000 <
0,05) artinya HO1 ditolak dan Hal diterima. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri dapat ditunjukkan dimana thitung>ttabel atau
(4,710 > 2,009) dengan tingkat nilai signifikasi <0,05 (0,000 < 0,05) artinya HO2 ditolak dan Ha2 diterima,
dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,834 + 0,366 X1 + 0,456 X2 dan kontribusi pengaruhnya secara
simultan sebesar 68,5% sedangkan sisanya (100% - 68,5%) = 31,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian.

Kata Kunci : Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

1. PENDAHULUAN Berdasarkan tabel 1.1, beberapa karyawan

PT Alam Berdikari Mandiri belum memiliki
struktur karyawan yang baik dalam hal kualifikasi
atau latar belakang pendidikan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan karyawan, permasalahan
utamanya adalah bahwa masih banyaknya
karyawan yang belum bisa bekerja secara efektif
dan efesien. Apalagi karyawan yang masih baru
dan bekerja kurang dari 4 tahun. Produktivitas
kinerja mereka masih kalah jauh dibandingkan para
senior mereka, mereka masih lamban dalam
menguasai pekerjaan dan sering terjadi kesalahan
dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Tetapi
seiring berjalannya waktu dengan diberikannya
pelatihan dan jam terbang yang terus dijalaninya,
para karyawan tersebut kinerjanya mulai membaik.
Untuk total keseluruhan latar belakang dan
pendidikan PT Alam Berdikari Mandiri dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Total Keseluruhan Latar Belakang dan Pendidikan Karyawan pada PT
Alam Berdikari Mandiri

No Pendidikan Jumlah Karvawan | Presentase (%)
1 SLTA 36 67.9%
2 Diploma 6 11.3%
3. Sarjana (S1) 11 20.8%
Jumlah 53 100%

Sumber: PT Alam Berdikari Mandiri, 2022

telah berada pada posisi yang sesuai dengan
kualifikasi atau kualifikasi akademiknya, namun
pengetahuan dan kemampuan mereka untuk
bekerja pada posisi tersebut tidak cukup baik
sehingga karyawan belum dibekali untuk
menghasilkan hasil yang baik. Akibatnya,
perusahaan tidak mencapai hasil kinerja karyawan
yang memuaskan. Selain kompetensi, kedisiplinan
juga menjadi faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan.

Kompetensi yang harus dimiliki para
karyawan pada perusahaan ini yaitu Dalam bidang
administration officer kompetensi yang harus
dimiliki yaitu: memiliki pengetahuan mengenai
ilmu-ilmu administrasi, menguasai dan dapat
mengoperasikan komputer  secara baik,
bertanggung jawab untuk mengurus dan
mengerjakan laporan baik itu mengenai personil,
surat menyurat, fianansial dan lain sebagainya.

Pada bidang marketing kompetensi yang
harus dimiliki yaitu: memiliki keahlian dalam
menganalisis pasar, memiliki skill marketing dalam
riset, memiliki kemampuan berkomunikasi secara
baik, menguasia public speaking, menguasai
pemasaran melalui media social, memiliki
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pengetahuan yang mendalam akan produk, dapat
memahami konsumen dan kliennya dengan baik,
memiliki manajemen waktu yang baik, mampu
beradaptasi dan berpikir secara cepat, dan lain
sebagainya.

Pada Dbidang jasa ekspedisi (kurir)
kompetensi yang harus dimiliki antara lain adalah:
seorang kurir harus memiliki kemampuan untuk
dapat berkomunikasi dengan baik di tempat kerja,
memahami peralatan dan perlengkapan yang perlu
disiapkan sebelum mulai bekerja, juga mampu
menjadi pengemudi kendaraan bermotor yang
antisipatif.

Dari  beberapa hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh
para karyawan PT Alam Berdikari Mandiri masih
kurang. Selain dari total latar belakang dan
pendidikan, perusahaan juga memiliki beberapa
kriteria penilaian kompetensi karyawan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1.2
Data Kompetensi Karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri Periode
2020 — 2022

No Indikator 2020 T;Oh;;l 2022 Target
1. Pengetahuan 81.1% 79.2% 83% 100%
2 Pemahaman 79.2% 774% | 811% 100%
3 Kemampuan 81.1% 792% | 849% 100%
4 Nilai 84.9% 811% | 86.8% 100%
5 Sikap 86.8% 906% | 943% 100%
6 Minat 75.5% T74% | 79.2% 100%
Rata —rata 8143% | 80.82% | 84.88% | 100%
Sumber: PT Alam Berdikari Mandiri, 2022
Dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa

penilaian kompetensi karyawan melalui 6 indikator
yaitu pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai,
sikap, dan minat. Indikator pengetahuan pada tahun
2020 sebesar 81,1% mengalami penurunan pada
tahun 2021 menjadi 79,2% dan mengalami
peningkatan Kembali pada tahun 2022 menjadi
83%. Indikator pemahaman pada tahun 2020
sebesar 79,2% kemudian mengalami penurunan
menjadi 77,4% dan menglami peningkatan pada
tahun 2022 menjadi 81,1%. Indikator Kemampuan
pada tahun 2020 sebesar 81,1% mengalami
penurunan pada tahun 2021 menjadi 79,2% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2022 menjadi
84,9%. Indikator nilai pada tahun 2020 sebesar
84,9% mengalami penurunan pada tahun 2021
menjadi 81,1% dan mengalami peningkatan pada
tahun 2022 menjadi 86,8%. Indikator sikap pada
tahun 2020 sebesar 86,8% terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya hingga tahun 2022
menjadi 94,3%. Indikator minat pada tahun 2020
sebesar 75,5% terus mengalami peningkatan setiap

tahunnya hingga tahun 2022 menjadi 79,2%. Dari
keenam indikator penilaian kompetensi selama 3
tahun terakhir cenderung mengalami fluktuasi
yaitu pada tahun 2020 rata-rata nilai sebesar
81,43% kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2021 sebanyak 0,61% sehingga rata-rata nilai
sebesar 80,82% dan pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 4,06% sehingga rata-rata nilai
menjadi sebesar 84,88%.

Selain  kompetensi, aspek lain yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin
kerja. Permasalahan yang sering terjadi pada
perusahaan ini ialah mengenai kedisiplinan para
karyawannya. Menurut Mangkunegara (2017:129)
mengatakan Disiplin kerja didefinisikan sebagai
penerapan  manajemen  untuk  memperkuat
kebijakan perusahaan”. Karyawan yang tidak
memperhatikan kedisiplinan akan memiliki kinerja
yang rendah, dan tingkat kedisiplinan karyawan
masih kurang baik. Hal ini terlihat dari terlambat
masuk kerja, melanggar aturan waktu kerja, tidak
menggunakan waktu kerja dengan baik, dan
karyawan yang tidak memahami dan tidak
mengikuti aturan perusahaan. Keterlambatan
tersebut mengakibatkan terhambat dan lambatnya
pekerjaan para karyawan. Karyawan juga sering
melalaikan pekerjaan yang seharusnya menjadi
tanggung jawabnya, sehingga mengakibatkan
tujuan kerja yang tidak terselesaikan dan tumpukan
aktivitas. Dapat dimaklumi bahwa tingkat
kedisiplinan karyawan PT Alam Berdikari Mandiri
masih rendah, dan tingkat kepastian penerapan
peraturan disiplin  karyawan masih belum
memuaskan. Disiplin disini dapat diartikan jika
karyawan selalu datang dan pulang tepat waktu, PT
Alam Berdikari Mandiri menerapkan jam masuk
kantor pukul 8:00 pagi dan jam pulang kantor pada
pukul 16:00, serta mengerjakan semua pekerjaan
dengan baik, dan mematuhi semua peraturan
perusahaan. Kedisiplinan kerja karyawan dapat
dilihat dari absensi dan tingkat keterlambatan yang
dilakukan oleh para karyawannya pada tabel
berikut ini:

Tabel 1.3
Data Absensi Karyawan PT Alam Berdikari Mandiri Periode 2020 — 2022

Absensi
Tahun Sakit | Tzin Tanpa Terlambat | Hadir
keterangan
2020 3.77% | 1.89% 7.55% 15.09% 71.7%
2021 5.66% | 3.77% 11.32% 18.87% 60,38%
2022 7.55% | 5.66% 13.21% 22.64% 50,94%
Sumber: PT Alam Berdikari Mandiri, 2022
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Berdasarkan tabel 1.3 daftar absensi
karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri terlihat
bahwa pada 3 tahun terakhir mengalami
penurunan. Hal ini terjadi pada ketidak hadiran
dengan alasan sakit, izin, tanpa keterangan, dan
keterlambatan. Pada tahun 2020 ada sebesar 7,55%
karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan dan
15,09% hadir terlambat. Pada tahun 2021 absensi
mengalami penurunan sebesar 11,32% karyawan
yang tidak hadir tanpa keterangan dan 18,87%
karyawan hadir terlambat. Pada tahun 2022 absensi
masih mengalami penurunan sebesar 13,21%
karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan dan
22,64% karyawan hadir terlambat. Dapat
disimpulkan hal ini berarti kedisiplinan karyawan
pada tahun 2020 sampai 2022 mengalami
penurunan secara terus menerus yang bisa terjadi
dikarenakan kurangnya tingkat pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan terhadap Kkinerja
karyawan.

Berdasarkan tabel diatas juga, tentu hal ini
akan berdampak pada Kkinerjanya. Kinerja
keseluruhan karyawan harus memberikan kualitas
profesional terbaik kepada perusahaan. Namun hal
tersebut belum menemui hasil yang maksimal dan
memuaskan. Kinerja karyawan tidak sesuai dengan
yang diharapkan karena karyawannya suka
menunda pekerjaannya. Karyawan juga mengakui
bahwa banyak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tujuan kerja yang telah ditetapkan
dan sering mengalami keterlambatan. Selain dari
data absensi karyawan, perusahaan juga memiliki
beberapa kriteria disiplin kerja karyawan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1.4

Data Disiplin Kerja Karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri Periode
2020 —2022

Tahun

No Indikator 2020 2021 2022 Target
p | Taat tﬁt‘:i;p awmn o) 1% | 75.5% 83% 100%
g | Taattechadapamman | o) 0r | 5700 | g40% | 100%
Perusahaan
Taat terthadap aturan
3 perilaku dalam 83% 26.8% £8.7% 100%
pekerjaan
Taat terhadap o o o o
4. peraturan lainmya 849% | 73.6% 79.2% 100%
Rata —rata 82.53% | 78.33% | 83.95% | 100%
Sumber: PT Alam Berdikari Mandiri, 2022
Dari tabel 1.4 dapat diketahui bahwa

penilaian disiplin kerja karyawan melalui 4
indikator yaitu taat terhadap aturan waktu pada
tahun 2020 sebesar 81,1% mengalami penurunan
pada tahun 2021 menjadi 75,5% dan mengalami
peningkatan Kembali pada tahun 2022 menjadi

83%. Taat terhadap aturan perusahaan pada tahun
2020 sebesar 81,1% kemudian mengalami
penurunan menjadi  77,4% dan menglami
peningkatan pada tahun 2022 menjadi 84,9%. Taat
terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan pada
tahun 2020 sebesar 83% terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya hingga tahun 2022
menjadi 88,7%. Taat terhadap peraturan lainnya
pada tahun 2020 sebesar 84,9% mengalami
penurunan pada tahun 2021 menjadi 73,6% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2022 menjadi
79,2%. Dari keempat indikator penilaian disiplin
kerja selama 3 tahun terakhir cenderung mengalami
fluktuasi yaitu pada tahun 2020 rata-rata nilai
sebesar 82,53% kemudian mengalami penurunan
pada tahun 2021 sebanyak 4,2% sehingga rata-rata
nilai sebesar 78,33% dan pada tahun 2022
mengalami peningkatan sebesar 5,62% sehingga
rata-rata nilai menjadi sebesar 83,95%.

Menurut  (Siagian, dkk:2017) “kinerja
karyawan ialah hasil dari pekerjaan yang sudah
dilakukan berdasarkan kualitas dan kuantitas untuk
mencapai hasil yang sesuai dengan tugas yang
diberikan perusahaan”. Kinerja karyawan juga
sebagai suatu hasil dari kerja dalam kualitas dan
kuantitas yang telah tercapai oleh karyawan saat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
dimiliki seorang karyawan (Wardani:2017).

Kinerja merupakan hal penting yang harus
dicapai oleh setiap perusahaan termasuk PT Alam
Berdikari Mandiri karena kinerja mencerminkan
kemampuan  perusahaan  dalam  mengatur
kemampuan karyawannya. Pentingnya Kinerja
karyawan sangat mempengaruhi pelaksanaan dan
pencapaian tujuan suatu perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hidayanti (2019) bahwa pengujian hasil secara
simultan menunjukkan bahwa kompetensi dan
disiplin  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Alam Berdikari
Mandiri.  Kinerja  karyawan akan dapat
mempengaruhi  pencapaian tujuan dan target
perusahaan. Jika kinerja karyawan baik maka
pencapaian tujuan dan target yang diinginkan
perusahaan juga akan mudah tercapai.

Dari aspek — aspek penting yang
mempengaruhi kinerja seperti kompetensi dan
disiplin kerja, berikut data Kinerja karyawan PT
Alam Berdikari Mandiri yang terpengaruhi oleh
aspek kompetensi dan disiplin kerja, dapat dilihat
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dari hasil penjualan yang dicapai oleh perusahaan
pada tabel berikut:

Tabel 1.5
Data Penjualan pada PT Alam Berdikari Mandiri Periode 2020-2022

No Tahun P;r:flg:l;n Realisasi Prel:i};l)ltase
1 2020 1200 600 50%
2 2021 1200 898 74.8%
3 2022 1200 1076 89.7%

Dari tabel 1.1 dapat dillihat dari pencapaian
penjualan selama 3 tahun terakhir, Kinerja
karyawan belum mencapai target yang diberikan
olen perusahaan. Namun setiap bulannya
pencapaian  yang dihasilkan mengalami
peningkatan. Dimana pada tahun 2020 presentase
penjualan sebanyak 50%. Pada tahun 2021
mengalami  peningkatan presentase  menjadi
sebanyak 74,8%. Dan tahun 2022 mengalami
peningkatan Kembali menjadi sebanyak 89,7%.
Perusahaan juga memiliki beberapa kriteria

penilaian kinerja karyawan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.6
Data Penilaian Kinerja Karyawan PT Alam Berdikari Mandiri Periode
2020 — 2022

Tahun
No Indikator Target
2020 2021 2022

1 Kualitas Kerja 84.9% 81.1% 86.8% 100%

2 K itas Kerja 69.8% 67.9% 81.1% 100%

3 Tanggung Jawab 90.6% 84.9% 88.7% 100%

4 Kerjasama 73.5% 71.7% 90.6% 100%

5 Inisiatif 79.2% 77.4% 83% 100%

Rata-rata 80% 76,6% 86,04% 100%

Sumber: PT Alam Berdikari Mandiri, 2022

Dari tabel 1.6, dapat diketahui bahwa

penilaian Kkinerja karyawan melalui 5 indikator
yaitu kualitas kerja,kuantitas kerja, tanggung
jawab, kerja sama dan inisiatif. Dari kelima
indikator penilaian kinerja karyawan selama 3
tahun terakhir cenderung mengalami fluktuasi
yaitu pada tahun 2020 rata-rata nilai sebesar 80%
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021
sebanyak 3,4% sehingga rata-rata nilai sebesar
76,6% dan pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 9,44% sehingga rata-rata nilai
menjadi sebesar 86,04%.
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berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Nirma Rosalia, Muin Sibuea, Syahyunan.
Jurnal llmiah Maksitek, Vol.6. No. 2. Tahun 2021
Hal. 250- 261 ISSN: 2655 - 4399. Pengaruh
Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Aparatur Sipil Negara di Kantor Regional
VI Badan Kepegawaian Negara Medan.
Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), Kinerja (Y).
Kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Regional VI Badan Kepegawaian Negara Medan.

Ading Sunarto. Jurnal llmiah Prodi
Manajemen Universitas Pamulang, Vol.8. No.l.
Tahun 2020 Hal (18-38) ISSN: 2339-0689.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, serta
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT
Mitsui Leasing Capital Indonesia Abdul Muis —
Jakarta Pusat. Disiplin Kerja (X2), Kinerja (Y).
Kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
disiplin kerja terhadap kinerja Karyawan di PT
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Mitsui Leasing Capital Indonesia Abdul Muis —
Jakarta Pusat

Didi Wandi dan Ahmad Maulana Hakiki.
Faletehan Jurnal Ekonomi dan Bisnis, VVol.1. No.1.
Tahun 2022 ISSN: 2829-0917. Pengaruh
Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai di UPT Puskesmas Karanganyar
Kabupaten Lebak. Kompetensi (X1), Disiplin
Kerja (X2), dan Kinerja (Y). Kuantitatif. Hasil
pengujian didapatkan bahwa Kompetensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja Pegawai
Di UPT Puskesmas Karanganyar Kabupaten
Lebak. Pengujian didapatkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja Pegawai di UPT Puskesmas Karanganyar
Kabupaten Lebak. Sedangkan hasil pengujian
didapatkan bahwa kompetensi dan disiplinkerja
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di UPT Puskesmas Karanganyar
Kabupaten Lebak

Soetrisno, A. P., & Gilang, A. (2018).
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi di PT. Telekomunikasi Indonesia Thk Witel
Bandung). JURISMA: Jurnal Riset Bisnis &
Manajemen, 8(1), 61-76. Pengaruh Kompetensi
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi di PT.
Telekomunikasi Indonesia Thk Witel Bandung)
Kompetensi (X1), Kinerja (Y). Kuantitatif. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
Witel Bandung.

Bachtiar Arifudin Husain, Jurnal Disrupsi
Bisnis, Vol. 1, No. 1, 2018, Hal. 1-15, ISSN: ISSN
2621-7977 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Danamon Tbk
Cabang Bintaro Disiplin ~ (X2), Kinerja (YY)
Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Pada PT. Bank
Danamon Tbhk Cabang Bintaro

Marliana Budhiningtias Winanti Majalah
Ilmiah UNIKOM Vol. 7, No. 2, 2017 Hal 249- 267.
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
(Survei Pada PT. Frisian Flag Indonesia Jawa
Barat) Kompetensi (X1), Kinerja (Y). Kuantitatif.
Hasil  penelitian  menunjukkan  kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Frisian Flag Indonesia Jawa Barat.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan
akan digunakan untuk menjawab masalah
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis
yang diajukan.
1) Uji Validitas
Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala
atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang
diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka
instrument dikatakan valid. Jika r-hitung <
r-tabel maka instrumen dikatakan tidak
valid. Adapun rumus yang digunakan dalam
melakukan pengujian ini

= n Zxy — (Zx)(Zy)
JIZ 2 — 0 Ty — (03

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback
(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268)
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas
data atau temuan. Dalam pandangan
positivistic  (kuantitatif), suatu data
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih
peneliti  dalam objek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti
sama dalam waktu berbeda menghasilkan
data yang sama, atau sekelompok data bila
dipecah menjadi dua menunjukan data yang
tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus metode
chronbacht alpha

IS,
==)

k
= —_— 1_
rea= (P03

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.
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2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara
residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

. Analisis Regresi Linier

1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
regresi linear dimana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, yaitu variabel
terikat Y, dan satu variabel bebas X serta
berpangkat satu.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai  faktor
predictor  dinaik  turunkan nilainya
(dimanipulasi).

Y=(a+BLXI1 +B2.X2+§)

. Uji Koefisien Korelasi
Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial
digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan Kkorelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

VX, — TYXy. TX Xy

Ryxy.xp =

V1 =rZx0 1 —riyx,

. Analisis Koefisien Determinasi
Dalam penelitian ini, analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar

kemampuan variabel independen menerangkan
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui
nilai dari koefisien determinasi, maka dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut

KD =r? x 100%

. Uji Hipotesis

1) Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui

seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen  secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti variable
independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah

model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi variabel dependen. Hipotesis
akan diuji dengan menggunakan tingkat

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.

Kriteria penerimaan atau penolakan

hipotesis akan didasarkan pada nilai

probabilitas  signifikansi. Jika nilai
probabilitas signifikansi < 0.05, maka
hipotesis diterima. Hal ini berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.

Hal ini berarti model regresi tidak dapat

digunakan untuk memprediksi variabel

dependen.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X))

Sumber: SPSS 26 data diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas,
variabel kompetensi (X1) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,271), dengan demikian maka
semua item kuesioner dinyatakan valid dan
layak untuk diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3)

No | Perenyataan | r hitung | rtabel | Keterangan
1 X2.P1 0355 0.271 Valid
2 X2.P2 0.572 0.271 Valid
3 X2.P3 0.518 0.271 Valid
4 X2.P4 0.708 0.271 Valid
5 X2.P5 0.664 0.271 Valid
6 X2.P6 0.776 0.271 Valid
7 X2.P7 0.793 0.271 Valid
8 X2.P§ 0.508 0.271 Valid
9 X2.P9 0.279 0.271 Valid

10 X2.P10 0,407 0,271 Valid

Sumber: SPSS 26 data dielah, 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas,
variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,271), dengan demikian maka
semua item kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
No | Perenyataan | r hitung rtable | Keterangan
1 Y.P1 0274 0,27 Valid

2 Y.P2 0344 0271 Valid

3 Y.P3 0.360 0,27 Valid

4 Y.P4 0.669 027 Valid

5 Y.P5 0.500 0.271 Valid

6 Y.P6 0.734 0271 Valid

7 Y.P7 0.775 027 Valid

8 Y.P8 0360 0271 Valid

9 Y.P9 0,717 0271 Valid
10 Y. P10 0,742 0,27 Valid

Sumber: SPSS 26 data diolah, 2023

No | Perenyataan | r hitung r tabel | Keterangan
1 X1.P1 0504 0271 Valid

2 X1.P2 0,665 0,271 Valid

3 X1.P3 0.682 0271 Valid b.
4 X1.P4 0,770 0,271 Valid

5 X1.P5 0.741 0,271 Valid

6 X1.Pé 0.478 0,271 Valid

7 X1.P7 0.780 0,271 Valid

8 X1 P8 0,777 0,271 Valid

9 X1.P9 0,601 0,271 Valid

10 X1.P10 0,508 0,271 Valid

Berdasarkan data pada tabel diatas,
variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,271), dengan demikian maka
semua item kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi (X;)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha M of ltems
0,783 10
Sumber: SP55 Versi 26

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
pada tabel diatas, variabel kompetensi
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar
0,783, yaitu diatas nilai R standar sebesar 0,60.
Sehingga seluruh butir pernyataan yang terdapat
dalam variabel kompetensi yang berjumlah 10
butir  dinyatakan reliabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada
variabel ~ kompetensi  mmemiliki  tingkat
kehandalan yang baik dan dapat digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian ini

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha M of ltems
0,688 10
Sumber: SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
pada tabel diatas, variabel kompetensi
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar
0,688, yaitu diatas nilai R standar sebesar 0,60.
Sehingga seluruh butir pernyataan yang terdapat
dalam variabel kompetensi yang berjumlah 10
butir  dinyatakan reliabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada
variabel ~ kompetensi  mmemiliki  tingkat
kehandalan yang baik dan dapat digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of ltems
0,718 10
Sumber: SP5S Versi 26
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas Tabel 417
. . - Hasil Pengujian Multikolinearitas

pada tabel diatas, variabl kompetensi )
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar s St ety
0,718, yaitu diatas nilai R standar sebesar 0,60. Rton Bl Rl INN IO M
Sehingga seluruh butir pernyataan yang terdapat T e

H H - Kompetensi .366 084 443 4383 000 615 1.626
dalam Varlabel kompetenSI yang berjumlah 10 Disiplin Kena 459 098 476 4710 {000 615 1.626
butir dinyatakan reliabel. Maka dapat ? Oeperdin VA MG
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada ' - .

P perny P Berdasarkan hasil pengujian

variabel ~ kompetensi  memiliki  tingkat
kehandalan yang baik dan dapat digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

multikolinearitas  pada tabel diatas
diperolen  nilai  tolerance  variabel

Tabel 415 kompetensi sebesar 0,615 dan diiplin kerja

Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel Sebes?-r 91615- N”_ai tersebut kuran_g dari 1,
No Variabel cronbach alpha | R standar | keterangan dan nilai VIF variabel kompetensi sebesar
1 Kompetensi 0,783 0,600 Rehabel H =il .
> T Disiplin Ketja 0688 0,600 | Retiabel 1,626 dan variabel disiplin kerja sebesar
3 | Kinerja Karyawan 0.718 0600 | Reliabel 1,626 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
Sumer SRS Aedamdolah 105 B demikian model regresi ini dinyatakan tidak
~ Berdasarkan hasil pengujian pada tabel ada gangguan multikolinearitas.
diatas, menunjukkan bahwa varabel kompetensi 3) Uji Heteroskedastisitas
(X1), disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan Tabel 418
(Y) dlnyatakan rellabely hal itu dIbUktIkan Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
dengan masing-masing variabel memiliki nilai Costctanes”
Cronbach Alpha Ieblh darl 0,600 Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
.. . . 1 (Constant) 2.182 2.065 1.067 296
c. Uji Asumsi Klasik
]_) Ujl Normalitas Disiplin Keia ___-015 059 -046 255 800
a. Dependent Variable: Abs_Res
Tabel 4.16 Sumber: SPSS Versi 26

Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smimoy Test Berdasarkan hasil pengujian pada tabel

Unstandardized diatas, Glejser Test Model pada variabel
N 53 kompetensi (X1)  diperoleh nilai
Normal Parameters*® Mean 0000000 H iFi H icinli H
FEEREEE el 5 63902805 signifikansi sebesar 0,789 dan disiplin kerja
TEETC IS L 001 (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar
N N — 0,800 dimana keduanya nilai signifikansi
;g;ﬁagf;m&_me 5 o (Sig.) > 0,05 dengan demikian regression
a. Test distribution is Normal. = model pada data ini tidak ada gangguan
b. Calculated from data. fal F
¢ Lillisfors Significar.ce Correction. heteroskesdastisitas,  sehingga  model
d. This is a lower bound of the frue significance. regresi ini |ayak dlpakal Sebagai data
Sumber: SPSS Versi 26 penel itian
Berdasarkan hasil pengujian normalitas 4) Uji Autokorelasi
Kolmogorov-Smirnov  Test pada tabel Tabel 420
- - - Sy Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Waison
diatas dapat diketahui bahwa nilai Asymp o i
Sig 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan o 8 mon EOR Swgmows
bahW& data yang dlgunakan berdIStrIbUSI ;Plediclols: téiﬁ;lant}, Dlslgﬁr?Kelia‘ Kompel.zzgl AT e
normal dan layak.. "sumper 2SS Ve 26
2) Uji Multikolinearitas Berdasarkan hasil pengujian pada tabel

diatas, model regresi ini tidak ada gangguan
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-Watson sebesar 1,639 yang berada
diantara interval 1,550 — 2,460.

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 747



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 2, No. 1, Januari 2024
Halaman : 739-749

ISSN 2985-4768

d. Uji Regresi Linier

Tabel 4.21
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients
Model B Sid. Error Beia t Sig.
1 (Constant) 7.834 3.410 2298 .026
Kompetensi (X1) 366 .084 443 4383 .000
Disiplin Kerja (X2) 459 .098 AT6 4710 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber: SFSS Verst 26

Berdasarkan tabel diatas, hasil yang telah
diperoleh dari koefisien regresi diatas maka
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y=7,834 + 0,366 X1 + 0,459 X2.

Tabel 4.22
Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Berganda
Model Summary

Adustea_SH Change Statistics
Model R gb e | s Fogn oap SOF
q Square Esti\:ate CI?:S;; Change Change
T 226 68 &3 2743 685 54485 2 51 00

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai koefisien korelasi 0,000 Artinya
sig.F Change < 0,05 atau 0,000 < 0,05 artinya
berkorelasi, maka variabel Kompetensi dan
Disiplin Kerja secara stimultan berhubungan
dengan variabel Kinerja Karyawan. Untuk
melihat keeratan hubungan tersebut dapat
dilihat dari R yakni 0,828. Derajat hubungan
antara Kompetensi dan Disiplin Kerja terhadap
kinerja karyawan termasuk dalam kategori
Korelasi Sangat Kuat.

e. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.23
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 828 685 673 274225
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2}, Kompetensi (X1)
Sumber: SPSS Versi 26

Dari hasil pengujian analisis koefisien
determinasi pada tabel diatas, dapat dilihat
bahwa nilar determinasi (R Squre) sebesar
0,685 atau 68,5%. Hal ini menyatakan bahwa
pengaruh kompetensi (X1) dan disiplin kerja
(X2) secara simultan terhadap kinerja karyawan
(YY) adalah sebesar 68,5% sedangkan sisanya
(100 — 68,5%) = 31,5% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

f.

5.

Uji Hipotesis
Tabel 4.24
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Ujit)
Coefficients®
Unstandardized ~ Standardized

Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.834 3.410 2.298 026
Kompetensi (X1) 366 084 443 4383 000
Disiplin Kerja (X2) 459 098 476 4710 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan {Y)
Sumber: SPSS Versi 26

maka didapatkan nilai t tabelnya yaitu sebesar
2,009 kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai
signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel maka
HO ditolak (terdapat pengaruh) dan sebaliknya
apabila signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel
maka HO diterima

Tabel 4.25
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
ANOVA:
Sum of

Mode! Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 819.466 2 409.733 54.435 000t

Residual 376.005 50 7520

Total 1185472 52

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan {Y)
b. Predictors: {Censtant), Disiplin Kerja (X2), Kompetensi (X1)

Sumber: SP55 Versi 26

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui
bahwa nilai F hitung sebesar 54,485 dan nilai F
tabel sebesar 3,183 maka F hitung > F tabel dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan
demikian dan secara statistik diperoleh nilai
0,000 < 0,050. Dari data tersebut dapat diartikan
bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukan
bahwa kompetensi (X1) dan disiplin kerja (X2)
secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan ().

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji

analisis penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

a.

secara parsial kompetensi (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Alam Berdikari Mandiri
Mandiri, dapat dilihat dari nilai koefisien
regresi sebesar 0,366 dan uji t dengan nilai t
hitung > t tabel 4,383 > 2,009 dengan tingkat
nilai signifikasi sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari 0,050, artinya HO1 ditolak dan Hal
diterima.
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b.

secara parsial disiplin kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan PT Alam Berdikari Mandiri
Mandiri, dapat dilihat dari nilai koefisien
regresi sebesar 0,459 dan uji t dengan nilai t
hitung > t tabel 4,710 > 2,009 dengan tingkat
nilai signifikasi sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari 0,050, artinya HO2 ditolak dan Ha2
diterima.

Secara simultan kompetensi (X1) dan disiplin
kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Alam Berdikari
Mandiri, dapat dilihat dari persamaan regresi
linier berganda Y= 7,834 + 0,366 X1 + 0,459
X2 serta nilai koefisien determinasi sebesar
0,685 atau 68,5% dan hasil uji f dengan nilai f
hitung > f tabel yaitu sebesar 54,485 > 3,183
dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,000
atau lebih kecil dari 0,050, artinya HO ditolak
dan H3 diterima.
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